1. METODE PENELITIAN

A. RuangLingkup Pendlitian

Penelitian ini merupakan kajian mengenai Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi
Produk Domestik Bruto Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
Tahun 1999-2012. Dalam hal ini PDB UMKM di Indonesia merupakan variabel
terikat, sedangkan Jumlah Unit UMKM, Investasi Usaha Mikro dan Kecil,
Investas Usaha Menengah dan Tenaga Kerja Usaha Mikro Kecil, Tenaga Kerja

Usaha Menengah menjadi variabel bebas.

B. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu datatime
series yang didapat dari Departemen Koperasi dan UKM dan Badan Pusat
Statistik dan melalui pengolahan data yang dihitung secara tahunan. Deret waktu
data yang digunakan adal ah tahunan yang akan digunakan dibatasi hanya untuk

periode dari tahun 1999-2012.



Tabel 12. Nama variabel, ssimbol, periode waktu, satuan pengukuran, dan

sumber data
Nama Simbol Periode Satuan Sumber Data
Variabel Waktu Pengukuran
PDB UMKM  PDB Tahunan Triliun Rupiah Departemen
Koperasi dan
UKM
Jumlah Unit JU Tahunan Unit Departemen
UMKM Koperasi dan
UKM
Investas | UMK  Tahunan Triliun Rupiah Departemen
Usaha Mikro Koperasi dan
dan Kecil UKM
Investasi |_UM Tahunan Triliun Rupiah Departemen
Usaha Koperasi dan
Menengah UKM
TenagaKerja TK_UMK Tahunan Juta Jiwa Departemen
Usaha Mikro Koperasi dan
dan Kecil UKM
TenagaKerja TK_ UM  Tahunan Juta Jiwa Departemen
Usaha Koperasi dan
Menengah UKM

C. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mempersempit paparan penelitian ini

berdasarkan definisi operasional variabel sebagai berikut :

1. PDB UMKM
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Produk Domestik Bruto (PDB) adalah semua barang dan jasa yang diproduks

dalam suatu negara dalam jangka waktu tertentu (yang biasanya 1 tahun)

(Departemen Koperasi dan UKM,2011). Nilal produksi yang dihasilkan
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adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil
akhir proses produksi pada suatu unit usaha.
Merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, data diambil dengan cara

runtun waktu dari tahun 1999-2012 dari Departemen Koperasi dan UKM.

. Jumlah unit UMKM

Jumlah unit UMKM adal ah keseluruhan jumlah unit usaha yang termasuk
dalam kriteria usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia.
Merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, data diambil dengan cara

runtun waktu dari tahun 1999-2012 dari Departemen Koperasi dan UKM.

. Investasi usaha mikro dan kecil dan investasi usaha menengah

Investas adalah suatau kegiatan penanaman modal pada berbagai kegiatan
ekonomi (produksi) dengan harapan untuk memperoleh keuntungan dimasa-
masa yang akan datang (Departemen Koperasi dan UKM 2011).

Merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, data diambil dengan cara

runtun waktu dari tahun 1999-2012 dari Departemen Koperasi dan UKM.

. Tenaga usaha mikro kecil dan tenaga kerja usaha menengah

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja yang potensial dapat
memproduksi barang dan jasa yang bekerja disektor UMKM.

Merupakan variabel bebas dalam penelitian ini, data diambil dengan cara

runtun waktu dari tahun 1999-2012 dari Departemen Koperasi dan UKM.
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D. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data yang telah diperoleh ke dalam
bentuk yang lebih mudah di baca. Model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda
dengan metode OL S (Ordinary Least Square) dan ditransformasikan dalam bentuk
logaritma natural dengan menggunakan kuadrat terkecil. Analisis OLS

menjel askan bagaimana mencapai hasil estimasi yang dekat dengan kebenaran
kenyataannya. Model dalam penelitian ini menggunakan PDB UMKM di
Indonesia sebagal variabel dependent, sedangkan variabel independent adalah
Jumlah Unit UMKM, Investasi Usaha Mikro dan Kecil, Investas Usaha
Menengah dan Tenaga K erja Usaha Mikro dan Kecil, Tenaga Kerja Usaha
Menengah. Untuk menghitung persamaan regresi sederhana melalui metode
kuadrat terkecil (OLS) maka data harus memenuhi asumsi dasar, yaitu : uji

Normalitas, uji Multikolinearitas, uji Autokorelasi.

Adapun software yang digunakan dalam menganalisis data tersebut yaitu
memasukan data kedalam Microsoft Excel 2007 dan kemudian diolah

menggunakan E-Views 6.

Secara umum model persamaan dapat dibentuk sebagai berikut :

1. PDB UMKM di Indonesia=f ( Unit UMKM, Investasi Usaha Mikro dan
Kecil, Investas Usaha Menengah dan Tenaga Kerja Usaha Mikro dan Kecil,
Tenaga Kerja Usaha M enengah), maka diperoleh persamaan model analisis

regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
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Y = Bo + PaX1 + BoXo + BaXz + BaXs +PsXs + 8

Kemudian persamaan diatas di tansformasikan kedalam bentuk Logaritma

natural menjadi :

LnY = BO + Banxl + le_ nXx, + BgLnX3+ B4LnX4+B5LnX5 + 6

K eterangan :

LnY PDB UMKM di Indonesia

LnX1 = Jumlah Unit UMKM

LnX,= Investasi Nasional pada sektor Usaha Mikro dan Kecil
LnX3= Investas Nasional pada sektor Usaha Menengah
LnX,4= TenagaKerja pada sektor Usaha Mikro dan Kecil
LnXs
Bo

B1,B2 = Koefisien Regresi

Tenaga K erja pada sektor Usaha Menengah

Konstanta Regresi

g Error Term

Model persamaan diatas disebut model log linier. Di dalam persamaan model
menjadi model linier baik dalam parameter (Bo, B1, ..., Bs) maupun linier
dalam logaritma variabel (PDB dengan JU, I UMK, |_UM, TK_UMK dan
TK_UM) sehingga bisa menggunakan teknik OL S regresi berganda untuk

mengestimasi persamaan tersebut.

E. Pengujian Asumsi Klask

Untuk mengetahui model estimasi yang telah dibuat tidak menyimpang dari
asumsi—asumsi klasik, maka dari itu sebelum menganalisis hasil perhitungannya
dari hasil estimasi diatas maka dilakukan uji diagnosis sebagai berikut, antaralain

adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Autokorelasi.
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1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak.
Penyimpangan asumsi normalitas akan semakin kecil pengaruhnya jikajumlah

sampel diperbesar.

Uji asumsi normalitas dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan

metode Jarque-Berra. Nilai statistik Jarque Bera didasarkan pada chi-squares.

Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera> Chi square atau

probabilita (p-value) > a = 5%.

Kriteria pengujiannya adalah :

1. Ho: Jarque-Bera> Chi square, p-value < 5%, data tidak terdistribusi dengan
normal.

2. Ha: Jarque-Bera < Chi square, p-value > 5%, data terdistribusi dengan

normal.

2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch yang berarti adanya
hubungan yang linear yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua
variabel yang menjelaskan dari model regresi (Gujarati,1995). Multikolinearitas
artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinyatinggi bahkan

mendekati 1) (Algifari, 2000).
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Apabilaterjadi multikolinieritas maka kita masih bisa menggunakan metode OLS
untuk mengestimasi koefisien dalam persamaan tersebut dalam mendapatkan
estimator yang tidak bias, linier dan mempunyai varian yang minimum (BLUE).
Jika kita tetap menggunakan teknik estimasi dengan metode kuadrat terkecil
(OLS) dampak adanya multikolinieritas di dalam model regres tetap masih

mempertahankan asumsi lain adalah sbb (Widarjono, 2007) :

1. Estimator masih bersifat BLUE dengan adanya multikolinieritas namun
estimator mempunyal varian dan ovarian yang besar sehingga sulit

mendapatkan estimasi yang tepat.

2. Akibat no. 1, makainterval estimasi akan cenderung lebih besar dan nilai
hitung statistik uji t akan kecil sehingga membuat variabel independen secara

statistik tidak signifikan mempengaruhi variabel independen.

3. Walaupun secaraindividu variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefisien determinasi

(R2) masih bisardatif tinggi.

Konsekuens yang sangat penting bagi model regresi yang mengandung
multikolinearitas adal ah bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung
meningkat dengan bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang
digunakan untuk menolak hipotesis nol akan makin besar, dan probabilitas
menerima hipotesis yang salah (kesalahan [3 juga akan makin besar). Akibatnya,
model regresi yang diperoleh tidak valid untuk menaksir nilai variabel

independen.
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Diagnosis secara sederhana terhadap adanya multikolinearitas di dalam model

regres adalah sedagal berikut (Widarjono, 2007) :

1. Médalui nilai t hitung, R2, dan F Ratio. Jika R2 tinggi, F Ratio tinggi,
sedangkan sebagian besar atau bahkan seluruh koefisien regresi tidak
signifikan (nilai t hitung sangat rendah), maka kemungkinan terdapat

multikolinearitas dalam mode! tersebut.

2. Menentukan koefisien korelasi antara variabel independen yang satu dengan
variabel independen yang lain. Jika antara dua variabel independen memiliki
korelasi yang spesifik (misalnya, koefisien korelasi yang tinggi antara variabel
independen atau tanda koefisien korelasi variabel independen berbeda dengan
tanda koefisien regresinya), maka di dalam model regresi tersebut terdapat

multikolinearitas.

3. Membuat persamaan regresi antar variabel independen. Jika koefisien

regresinya signifikan, maka dalam model terdapat multikolinearitas.

Adatidaknya multikolinieritas dapat dideteks dengan metode deteksi Klien.
Klien menyarankan untuk mendeteksi masalah multikolinieritas dengan
membandingkan koefisien determinas auxiliary dengan koefisien determinasi
(R2) model regresi aslinyayaitu Y dengan variabel independen X. Regresi
auxiliary maksudnyaregres setiap variabel independen X dengan dengan sisa
variabel independen X yang lain. Jika R2 x1x2x3..xe |€bih besar dari R2 maka
model mengandung unsur multikolinieritas antara variabel independennya dan
jikasebaliknya makatidak ada korelasi antar variabel independen (Widarjono,

2007).
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3. Uji Autokorelasi

Tidak adanya korelasi antara antar variabel gangguan satu observasi dengan
observasi lain dikenal dengan istilah autokorelasi yang tidak sesuai dengan uji
asumsi klasik. Konsekuensi dari masalah ini adalah dimana estimator dari metode
OLS masih linear, tidak bias tetapi tidak mempunyai varian yang minimum.
Langkah yang dilakukan untuk mendeteksi adanya autokorelasi juga
menggunakan Metode Breusch-Godfrey. Breusch dan Godfrey mengembangkan
uji autokorelasi yang lebih umum dan dikenal dengan uji Langrange Multiplier

(LM).

L angkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Estimasi persamaan regresi dengan metode OL S dan dapatkan residualnya.

2. Melakukan regresi residual e dengan variabel bebas X; (jika adalebih dari
satu variabel bebas maka harus memasukkan semua veriabel bebas) dan lag
dari residua €.1, &.2,...6.p. Kemudian dapatkan R? dari regresi persamaan
tersebut.

3. Jkasampel besar, maka model dalam persamaan akan mengikuti distribusi chi
squares dengan df sebanyak p. Nila hitung statistik chi squares dapat
dihitung dengan :

(n-p) R =x%
Dimana:

n = Jumlah Observasi

p = Obs*R?

R? = Koefisien determinasi
x> = Chi Square
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(n—p) R? yang merupakan chi squares (x?) hitung lebih besar dari nilai kritis chi
squares (x°) pada derajat kepercayaan tertentu (a), ditolak hipotesis (Ho). Ini
menunjukkan adanya masalah autokorelasi dalam model. Sebaliknya jika chi
squares hitung lebih kecil dari nilai kritisnya maka diterima hipotesis nol. Artinya

model tidak mengandung unsur autokorelasi karena semua p sama dengan nol.

Ho : Obs*R square ( X? -hitung ) > Chi-square (x*~tabel), Model

mengalami masalah autokolerasi.

Ha : Obs*R square ( x* -hitung ) < Chi-square (x’—tabel), Model terbebas

dari masalah autokolerasi.
F. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan komponen utama yang diperlukan untuk dapat menarik
kesimpulan dari suatu penelitian, uji hipotesis juga dapat digunakan untuk
mengetahui keakuratan dari suatu data. Uji Hipotesis dibagi menjadi beberapa
pengujian diantaranya adalah :

1. Uji F statistik

Uji F statistik dikenal juga dengan uji serentak. Pada uji F statistik digunakan
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-
samaterhadap variabel terikatnya, atau untuk menguji apakah model regresi yang
kita buat baik atau signifikan atau tidak baik atau non signifikan.

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, berikut

rumus perhitungan uji F:
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RZ
_ (k-1
= U—R?
(n—k)

Keterangan :

F = nilai F-hitung

2
R

K

koefisien determinasi berganda

jumlah variabel independen

N = jumlah sampel

a. JikaF hitung > F tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima. Ini berarti bahwa
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. JikaF hitung < F tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Ini berarti bahwa

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Pengujian Secara Parsial / Individu (Uji —t)

Uji t statistic melihat hubungan atau pengaruh antara variable independen secara
individual terhadap variable dependen (Parsial).

Hipotesis yang digunakan :

a. JikaHipotesis positif b. Jika Hipotesis negatif
Ho:Bi=0 Ho:Bi=0
Ha:Bi>0 Ha:pi<O

Pengujian satu sisi jikat tabel >t hitung, Ho diterima berarti variable independen
secaraindividual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen.
Jikat table < t hitung. Ho ditolak berarti variable independen secaraindividu

berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen.
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1. Pengaruh Jumlah Unit UMKM terhadap PDB UMKM

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut

(Widarjono, 2007):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:
1. Ho: Bi=0 artinyatidak ada pengaruh jumlah unit UMKM PDB UMKM.
2. Ha: Bi > 0artinyaterdapat pengaruh positif jumlah unit UMKM terhadap

PDB UMKM.

b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari Tabel

distribusi t pada a dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

_ BB
SoBs

1t
2. Dimana f5; merupakan nilai pada hipotesis nol.
c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau
menerima Hy sebagai berikut:
1. Jikanilai t hitung > nilai t kritis maka Ho ditolak atau menerimaH,, yang
artinya terdapat pengaruh jumlah unit UMKM terhadap PDB UMKM.

2. Jikanilai t hitung < nilai t kritis maka Ho diterima atau menolak H,, yang

artinya tidak ada pengaruh jumlah unit UMKM terhadap PDB UMKM.

2. Pengaruh Investasi Usaha Mikro dan Kecil terhadap PDB UMKM

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut
(Widarjono, 2007):

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:
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1. Ho: Bi=0 artinyatidak ada pengaruh Investasi Usaha Mikro dan Kecil
terhadap PDB UMKM
2. Ha: Bi >0 artinyaterdapat pengaruh positif Investasi Usaha Mikro dan
Kecil terhadap PDB UMKM
b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari Tabel
distribusi t pada o dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat
dicari dengan formula sebagai berikut:

_ Bi-Bi
Seb

1 t

2. Dimana f5; merupakan nilai pada hipotesis nol.

c. Membandingkan nilal t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau
menerima Hp sebagai berikut:

1. Jkanila t hitung > nilai t kritis maka H ditolak atau menerimaH,, yang
artinya terdapat pengaruh Investast Usaha Mikro dan Kecil terhadap PDB
UMKM

2. Jkanila t hitung < nila t kritis maka H diterima atau menolak H,, yang

artinyatidak ada pengaruh Investasi Usaha Mikro dan Kecil terhadap PDB

UMKM.

3. Pengaruh Investasi Usaha M enengah terhadap PDB UMKM

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut
(Widarjono, 2007):
a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:

1. Ho: Bi=0 artinyatidak ada pengaruh Investasi Usaha Menengah terhadap

PDB UMKM
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2. Ha: Bi > 0artinyaterdapat pengaruh positif Investasi Usaha Menengah
terhadap PDB UMKM
b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari Tabel
distribusi t pada o dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut :

_ Bi-Bi

1t =
SebB1

2. Dimana ff; merupakan nilai pada hipotesis nol.

c. Membandingkan nilal t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau
menerima Hp sebagai berikut:

1. Jkanilai t hitung > nilai t kritis maka Hg ditolak atau menerimaH,, yang
artinya terdapat pengaruh Investas Usaha Menengah terhadap PDB
UMKM

2. Jkanilai t hitung < nila t kritis maka H diterima atau menolak H,, yang
artinyatidak ada pengaruh Investasi Usaha M enengah terhadap PDB

UMKM.

4. Pengaruh Tenaga Kerja Usaha Mikro dan Kecil terhadap PDB UMKM

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut
(Widarjono, 2007):
a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:
1. Ho: Bi=0 artinyatidak ada pengaruh Tenaga K erja Usaha Mikro dan
Kecil terhadap PDB UMKM
2. Ha: Bi >0 artinyaterdapat pengaruh positif Tenaga Kerja Usaha Mikro

dan Kecil terhadap PDB UMKM
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b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari Tabel
distribusi t pada o dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat
dicari dengan formula sebagai berikut:

_ Biopi
SoPn

1 t
2. Dimana f5; merupakan nilai pada hipotesis nol.
c. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

menerima Hp sebagai berikut:

1. Jkanila t hitung > nilai t kritis maka H ditolak atau menerimaH,, yang
artinya terdapat pengaruh Tenaga Kerja Usaha Mikro dan Kecil terhadap
PDB UMKM

2. Jkanila t hitung < nila t kritis maka H diterima atau menolak H,, yang

artinya tidak ada pengaruh Tenaga Kerja Usaha Mikro dan Kecil terhadap

PDB UMKM.

5. Pengaruh Tenaga Kerja Usaha Menengah terhadap PDB UM KM

Prosedur uji t dengan uji satu sisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut
(Widarjono, 2007):
a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi:
1. Ho: Bi =0 artinyatidak ada pengaruh Tenaga K erja Usaha M enengah
terhadap PDB UMKM
2. Ha: Bi > 0artinyaterdapat pengaruh positif Tenaga Kerja Usaha

Menengah terhadap PDB UMKM
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b. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai t kritis dari Tabel
distribusi t pada o dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat
dicari dengan formula sebagai berikut:

_ Biopi
SoPn

1 t

2. Dimana f5; merupakan nilai pada hipotesis nol.

c. Membandingkan nilal t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau
menerima Hp sebagai berikut:

1. Jkanila t hitung > nilai t kritis maka H ditolak atau menerimaH,, yang
artinya terdapat pengaruh Tenaga Kerja Usaha M enengah terhadap PDB
UMKM

2. Jkanila t hitung < nila t kritis maka H diterima atau menolak H,, yang

artinyatidak ada pengaruh Tenaga K erja Usaha M enengah terhadap PDB

UMKM.



